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KABAR REDAKSI 

Syukur, Alhamdulillaah, Jurnal Transformative Volume 6 Nomor 2 Tahun 2020 
dapat terbit sesuai jadwal. Edisi kali ini menghadirkan enam artikel menarik yang 
berasal dari berbagai latar belakang penulis. 

Artikel pertama ditulis oleh Jerry Indrawan, Anwar Ilmar, dan Hermina 
Simanihuruk yang menjelaskan evaluasi, pemetaan pelaksanaan dan evaluasi dalam 
pengadaan barang dan jasa di tingkat pemerintahan daerah baik dari sisi pola, arah, 
metode tindak pidana korupsinya. Akibat dari korupsi dalam pengadaan barang dan 
jasa, bukan hanya kerugian saja melainkan juga berdampak pada ketimpangan dalam 
distribusi kekuasaan dan kekayaan di daerah.  Artikel kedua dari Mahpudin dimana 
dalam tulisannya dijelaskan kebijakan zonasi dalam pendidikan di Indonesia tidak 
menjadi solusi namun menambah polemik di masyarakat. Kebijakan ini hanya 
mengotak-atik distribusi siswa dimana dapat bersekolah, tanpa menyentuh masalah 
peningkatan kualitas layanan pendidikan mulai fasilitas-fasilitas sekolah, kualitas 
guru. Artikel ketiga ditulis oleh, M. Dian Hikmawan, Abdul Hamid, Bayu Nurrohman, 
Gilang Ramadhan, Yeby Ma’asan Mayrudin yang menjelaskan tata kelola pangan 
yang kian mengkhawatirkan. Hal ini dibuktikan dengan berubahnya lahan pertanian 
menjadi area komersial seperti perumahan, kawasan industri, pusat bisnis dan 
perdagangan. Jawara farms dapat menjadi salah satu model bisnis kolaboratif untuk 
menguatkan ketahanan pangan. 

Artikel keempat ditulis oleh Al Fauzi Rahmat, Pujiartini, dan Titin Purwaningsih 
yang mengkaji implementasi kebijakan jaring pengaman sosial. Program pemerintah 
ini, pada satu sisi dapat mencegah risiko dari guncangan sosial dan kerentanan di 
masyarakat, namun kelemahannya program ini tidak terencana dengan baik dalam 
implementasinya di lapangan. 

Artikel kelima tentang Hukum Pilkada dan Pragmatisme dalam Pilkada serentak 
di Indonesia. Kedua penulis ini, Iqbal Fajar Dwiranda dan Syahriza Al Kohir Anggoro 
menjelaskan proses kandidasi pilkada dimana calon (kandidat) kepala daerah 
tersebut tersangkut kasus korupsi. Ketika kandidat ini terpilih maka pada akhirnya 
hanya akan mengganggu integritas, mengendorkan komitmen pada pemberantasan 
korupsi di tingkat lokal, dan kualitas demokrasi akan semakin merosot. Artikel 
keenam dari Widya Kurniati Mohi, Yuwin Ali, Yuyun Kadir, Muh Firyal Akbar, dan 
Zulfan Nahruddin yang menjelaskan tentang bagaimana skema penggajian Aparatur 
Sipil Negara (ASN) melalui remunerasi di lingkungan Kepolisian Resort Gorontalo 
yang belum efektif karena faktor target, integritas dan adaptasi.  
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